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Menjadi Orang yang Beruntung: Tafsir Surat Al-Bagarah Ayat
207

Ditulis oleh Muhammad Irfan Hardiyansyah pada Kamis, 25 April 2024

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai petunjuk kepada umat manusia. Untuk itu dalam memahami kandungan isi
Al-Qur’an, maka diperlukan ilmu yang membahas mengenai Al-Qur’an agar tidak
melenceng dari kandungan sebenarnya dari Al-Qur’an. Salah satu dari banyaknya
cabang ilmu Al-Qur’an adalah Asbabun Nuzul. Oleh karena itu, penulis akan
membahas mengenai sebuah ayat Al-Qur’an yaitu surat Al-Bagarah ayat 207 dalam
tulisan ini.

Asbabun Nuzul berasal dari dua kata bahasa arab yaitu asbab yang artinya sebab dan
nuzul yang artinya turun sehingga dapat diartikan bahwa asbabun nuzul adalah salah satu
cabang dari ilmu Al-Qur’ an yang membahas mengenai sebab-sebab turunnya suatu atau
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beberapa ayat Al-Qur’ an. Imam Jalaluddin as-Suyutiy dalam kitabnya Lubab an-Nuqul fi
Asbab an-Nuzul menyatakan bahwa Asbabun Nuzul ialah sesuatu yang terjadi pada waktu
atau masa tertentu dan menjadi penyebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur’ an.

Kemudian imam Abdul Azim az-Zarganiy dalam kitab Manahil Irfan fi Ulumil

Qur’an menyatakan bahwa A sbabun Nuzul adalah sesuatu yang terjadi pada waktu atau
masa tertentu dan menjadi penyebab turun satu atau beberapa ayat Al-Qur’ an sebagai
penjelasan kandungan dan penjelasan hukum terkait sesuatu tersebut. Pengertian serupa
juga di sampaikan oleh imam Muhammad Abu Syuhbah dalam kitab al-Madkhal i
Dirasat al-Qur’ an al-Karim. Dengan demikian pendapat para ulamatidak bertentangan
satu samalain.

Bacajuga: Tafsir Surah Al-Humazah (Bagian 2)

Dalam artikel ini penulis mengambil salah satu ayat dari Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat
207 yang berkaitan dengan kisah salah seorang sahabat yaitu Suhaib bin Sinan yang dipuji
oleh Rasulullah SAW sebagai orang yang berumtung dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-
Azhim karya |bnu Katsir. Berikut kutipannya.
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Dari Shuhaib dia berkata : Ketika aku akan berhijrah dari Makkah menuju Nabi SAW,
kaum Quraisy berkata kepadaku : Wahal Shuhaib, kamu datang ke kota kami tanpa harta
apapun, kemudia akan meninggalkan kota ini dengan harta? Demi Allah itu tidak akan
terjadi!. Maka aku berkata kepada mereka : Bagaimana pendapat kalian jika aku
memberikan hartaku apakah kalian akan membiarkan aku pergi? Mereka menjawab : iya.
(Shuhaib berkata) maka aku menyerahkan hartaku kepada mereka, mereka pun
membiarkan aku pergi, aku pun keluar dari Makkah hingga aku sampai ke Madinah. Lalu
ceritaini sampai kepada Nabi SAW kemudian berkata : “ Shuhaib telah beruntung,
Shuhaib telah beruntung” dua kali.

Bacajuga: Tafsir Surat Al-Mumtahanah Ayat 8-9: Memahami Arti Toleransi Umat
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Beragama

Kisah diatas yang diceritakan langsung oleh Shuhaib bin Sinan menjadi sebab turunnya
surat Al-Bagarah ayat 207 yang disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada sahabat-
sabahatnya di Madinah tatkala terjadi peristiwa tersebut. Dalam kisah diatas Shuhaib bin
Sinan rela memberikan seluruh hartanya yang ada di Makkah kepada kaum Quraisy
sebagal syarat agar ia bisa berhijrah menuju Rasulullah SAW di Madinah. Oleh karenaitu
turunlah surat Al-Bagarah ayat 207 yang berbunyi :

PUYIX? D277 P00 D700 D707 2077777070777 77000777770? 7777777

Artinya: “ Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari rida
Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba(-Nya) “.

Hikmah yang bisa diambil adalah bagaimana kita bisa mencontohkan dari apayang telah
Shuhaib bin Sinan lakukan yaitu menjual dirinya untuk mendapatkan ridha Allah SWT
dengan cara mengorbankan hartanya meskipun ia mencintai hartanya demi berhijrah
menuju Rasulullah SAW di Madinah Munawwarah. Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sa di dalam kitabnya yang berjudul Tafsir as-Sa’ di mengatakan bahwa mereka yang
termaksud dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang menukar dan menjual dirinya
serta mempersembahkannya untuk menggapai ridha Allah SWT dan mengharapkan pahala
darinya.

Kita bisa mengikuti langkah sahabat Shuhaib dengan cara mengorbankan diri kita untuk
menataati berbagai macam perintah Allah SWT dan menjauhi larangan Allah SWT.
Wallahu a’lam.

Bacajuga: Tafsir Surat An-NisaAyat 1. Patutkah Perempuan Menjadi Objek Kekerasan
Seksual?
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